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Penelitian ini mengangkat isu ideologi dan kajian politik film sebagai sebuah langkah baru dalam
memahami dinamika politik di Republik Islam Iran. Perfilman Iran telah menjadi institusi sosia politik yang
mengundang banyak perdebatan di dalam dan luar negeri. Perfilman Iran pascarevolusi terikat pada
kebijakan pengelolaan sensor oleh pemerintah dan menjadi bagian dari aparatur negara untuk memproteksi
ideologi dan kedaulatan Iran dari ancaman dominasi ideologi bias Barat dalam komunikasi dan politik
global. Pada tahun 2007, film Persepolis karya Marjane Satrapi dirilis oleh rumah produksi di Prancis dan
menceritakan sgjarah Revolusi Iran dari sudut pandang autobiografis. Film Persepolis mendapat sambutan
hangat di kancah internasional, namun menuai respon kecaman dari pemerintahan Ahmadinejad pada
periode 2005-2009. Paradigma kritis menjadi dasar menilai objektivitas unit analisis dalam penelitian ini.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Upaya pengumpulan literatur
dan data primer dilakukan melalui wawancara bersama para peneliti politik di Indonesiadan Iran. Hasil dari
penelitian ini menemukan bahwa film Persepolis telah menyalahi kebijakan sensor perfilman di Iran,
menampilkan nilai-nilai yang bertentangan dengan identitas kultural masyarakat Iran serta menyebarkan
penggambaran yang selektif mengenai segjarah Revolusi Islam Iran. Penelitian ini juga menemukan bahwa
konsep State Apparatus dapat menjelaskan respon yang dilakukan pemerintah Iran untuk mempertahankan
ideologi dan kedaulatan negaranya sebagai bagian dari peran dan fungsi negara.

...... This research focuses on the issue of ideology and the study of film politics asanew step in
understanding the political dynamicsin the Islamic Republic of Iran. Iranian cinema has become a social
political institution that brought up alot of debates. Since the postrevolutionary Iranian cinemais bound to
strict censorship policies by the government as the part of the state apparatus to protect Iran's ideology and
sovereignty from the threat of western bias ideological domination in the global politics and communication.
However, in 2007, afilm titled Persepolis by Marjane Satrapi was released by a production house in France
recounted the history of the Iranian Revolution from autobiographical perspective. Even though Persepolis
received awarm reception on the international scene, but it reaped a condemnation response from
Ahmadingjad's government in the period 2005 - 2009. The critical paradigm is the basis for assessing the
objectivity of the unit of analysisin this research. This research uses qualitative approach with descriptive
methods, while the efforts to collect literature and primary data were conducted through interviews with
political researchersin Indonesiaand Iran. The results of this research found that Persepolis films had
violated film censorship policiesin Iran, displaying values that were contrary to the cultural identity of the
Iranian and spreading selective and negatif portrayals of the history of the Iranian Islamic Revolution. The
research also found that the concept of the State Apparatus could explain the response made by the Iranian
government to protect the state’ s ideology and sovereignty as part of the role and function of the state.
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